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ABSTRAK 

Strategi politik yang dilakukan oleh partai politik terhadap masyarakat sangat diperlukan 

dalam menghadapi sebuah pemilihan umum. Keberhasilan suatu strategi politik oleh partai 

politik dalam merencanakan dan melaksanakan akan ikut berperan pada hasil perolehan suara 

partai politik dalam pemilu. Strategi tidak hanya menentukan kemenangan politik pesaing, 

tetapi juga akan berpengaruh terhadap perolehan suara partai. Strategi yang jelas dan 

disepakati bersama akan menyebabkan perencanan taktis yang lebih mudah dan cepat. Pada 

artikel ini membahas tentang eksplorasi terkait strategi partai politik dalam upaya meraih 

dukungan masyarakat di Kabupaten Jember. Strategi Marketing Communication dalam partai 

politik diperlukan, karena partai sebagai aktor politik mengelola dan mendorong brand dan 

identitas partai politik mereka untuk dipasarkan kepada calon pemilih, media masa, lawan 

politik serta kader-kader partai politik tersebut. 
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ABSTRACT 

 

Political strategies carried out by political parties against the community are very necessary 

in facing a general election. The success of a political strategy by political parties in 

planning and implementing will contribute to the results of political party votes in elections. 



 

 

The strategy will not only determine the competitor's political victory, but will also affect the 

party's vote. A clear and mutually agreed strategy will lead to easier and faster tactical 

planning. This article discusses the exploration of political party strategies in an effort to 

gain public support in Jember Regency. Marketing Communication strategy in political 

parties is needed, because parties as political actors manage and encourage the brand and 

identity of their political parties to be marketed to prospective voters, mass media, political 

opponents and cadres of these political parties. 
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I. Pendahuluan 

Tahun 2019 sering disebut sebagai 

tahun politik bangsa Indonesia, hal itu 

disebabkan oleh diadakannya pemilihan 

umum secara serentak, yang meliputi 

pemilihan presiden pemilihan legislatif 

Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) di 

tingkat nasional, provinsi dan 

kabupaten/kota serta pemilihan Dewan 

Perwakilan Daerah (DPD). Persiapan yang 

melibatkan seluruh partai di politik baik 

partai nasional maupun lokal membuat 

kondisi politik di tahun 2019 memanas. 

Hal ini tentu menjadi sejarah baru bagi 

Negara Indonesia, karena untuk pertama 

kalinya Indonesia melakukan pemilihan 

umum secara serentak dengan 

menggunakan lima kertas surat suara 

sebagai media untuk menentukan para 

pemimpin Negara, Daerah Provinsi 

maupun Kabupaten / Kota.  

Strategi politik yang dilakukan 

oleh partai politik terhadap masyarakat 

sangat diperlukan dalam menghadapi 

sebuah pemilihan umum. Keberhasilan 

suatu strategi politik oleh partai politik 

dalam merencanakan dan melaksanakan 

akan ikut berperan pada hasil perolehan 

suara partai politik dalam pemilu. Strategi 

tidak hanya menentukan kemenangan 

politik pesaing, tetapi juga akan 

berpengaruh terhadap perolehan suara 

partai. Strategi yang jelas dan disepakati 

bersama akan menyebabkan perencanan 

taktis yang lebih mudah dan cepat. Strategi 

pada hakikatnya perencanan (planning) 

dan manajemen (management) untuk suatu 

tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai tujuan 

tersebut strategi yang tidak berfungsi 

sebagai peta jalan yang hanya menunjukan 

arah usaha, melainkan harus mampu 

menunjukan operasionalnya (Effendi, 

1993). 



 

 

Atas dasar latar belakang tersebut, 

di dalam tulisan ini membahas tentang 

eksplorasi terkait strategi partai politik 

dalam upaya meraih dukungan masyarakat 

di Kabupaten Jember. 

Rumusan Masalah 

latar belakang yang telah diuraikan 

tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana strategi 

Marketing Communication pada Partai 

Golongan Karya (Golkar) dan Partai 

Keadilan Sejahtera (PKS)  dalam meraih 

dukungan masyarakat di Kabupaten 

Jember. 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di 

atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Umum 

Secara umun penelitian ini bertujuan 

untuk menggambarkan tentang strategi 

Partai Golkar dan PKS dalam upaya 

meraih dukungan masyarakat di 

Kabupaten Jember. 

2. Secara Khusus 

Untuk mengetahui perkembangan 

strategi Partai Golkar dan PKS dalam 

dalam upaya meraih dukungan masyarakat 

di Kabupaten Jember. 

 

II. Metode Penelitian 

 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

analitis. Penelitian ini merupakan 

penelitian yang bersifat deskriptif analitis 

yang bertujuan untuk menggambarkan 

fenomena-fenomena yang ada saat ini atau 

yang lampau. Penelitan deskriptif analitis 

ini menggunakan metode kualitatif berupa 

penggambaran keadaan secara naratif 

(kata-kata) apa adanya. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 

lain-lain, secara holistik, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah 

proses berdialog dengan maksud 

mengkontruksi orang, kejadian, organisasi, 

motivasi, perasaaan, dan sebagainya yang 

dilakukan oleh dua pihak yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan 

dengan orang yang diwawancarai (Bungin, 

2011). Wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan melakukan 

wawancara secara mendalam. Wawancara 

mendalam dilakukan dengan para informan 



 

 

yang tergabung dalam Pimpinan Partai 

Politik Golongan Karya dan Partai 

Keadilan Sejahtera Kabupaten Jember. 

 

Dokumentasi 

Dokumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jurnal, buku, hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

tema riset ini. 

 

Observasi 

Sebuah pengamatan yang dilakukan secara 

langsung dengan melihat situasi dan 

keadaan di Partai Politik Golongan Karya 

dan Partai Keadilan Sejahtera Kabupaten 

Jember. 

 

III. Pembahasan 

 

Strategi politik adalah strategi yang 

digunakan untuk meralisasikan cita-cita 

politik. Strategi politik biasa digunakan 

dalam usaha merebut atau 

mempertahankan kekuasaan, terutama saat 

pemilihan umum. Strategi ini berkaitan 

dengan strategi kampanye, dengan tujuan 

untuk memperoleh kekuasaan dan 

pengaruh sebanyak mungkin dengan cara 

meraih hasil (suara) yang maksimal di 

pemilu, guna mendorong kebijakan-

kebijakan yang dapat mengarah pada 

perubahan masyarakat (Schroder, 2009: 7). 

Dalam membahas mengenai 

Marketing Communication yang dilakukan 

oleh partai politik, maka penting untuk 

terlebih dahulu menjelaskan mengenai apa 

itu komunikasi pemasaran politik. Sebagai 

sebuah konsep, pemasaran dalam politik 

sudah muncul sejak tahun 1960-an, dimana 

Philip Kotler (1975), menyatakan bahwa 

pemasaran sudah dari awal merupakan 

fitur dari kampanye politk. Dari segi 

praktis, pemasaran politik dipandang 

sebagai teori strategis penting, konsep dan 

alat bagi organisasi dalam merespon tren-

tren sosial. Marketing, dapat dikatakan 

memberikan alat yang mengisi kegiatan 

dan kesetiaan dari kelemahan ideologis 

partai (Lilleker dan Jackson, 2011).  

Partai politik merupakan keharusan 

dalam kehidupan politik yang modern dan 

demokratis. Sebagai suatu partai politik 

secara ideal dimaksudkan untuk 

mengaktifkan dan mobilisasi rakyat, 

mewakili kepentingan tertentu, 

memberikan jalan kompromi bagi 

pendapat yang saling bersaing, serta 

menyediakan sarana suksesi 

kepemimpinan secara abash atau 

legitimate dan damai (Budiarjdo, 2005). 

Menurut Budiardjo (2008), partai politik 

adalah suatu kelompok terorganisir yang 

anggota-anggotanya mempunyai orientasi, 

nilai-nilai, dan cita-cita yang sama. 

Setiap partai politik memiliki asas 

dan orientasi yang berbeda antara satu 

dengan lainnya yang disebut tipologi partai 

politik. Semakin banyak kepentingan 



 

 

politik yang diusung oleh partai politik 

dalam suatu negara, maka ini 

mencerminkan bahwa kepentingan 

masyarakat yang ada di negara tersebut 

beragam. 

 

Struktur, Visi, Misi Partai Politik 

Golongan Karya 

Ketua         : Airlangga Hartarto  

Sekretaris  : Lodewijk Freidrich Paulus  

Bendahara : Robert Joppy Kardinal  

Visi: 

1. Mempertahankan dan 

mengamalkan Pancasila serta 

menegkkan UUD 1945; 

2. Mewujudkan cita-cita bangsa 

sebagaimana dimaksud pada 

pembukaan UUD 1945; 

3. Menciptakan masyarakat yang adil 

dan makmur, merata material dan 

spiritual berdasarkan Pancasila dan 

UUD 1945 dalam wadah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia; 

4. Mewujudkan kedaulatan rakyat 

dalam rangka mengembangkan 

kehidupan demokrasi, yang 

menjunjung tinggi dan 

menghormati kebenaran, keadilan, 

hukum, dan Hak Asasi Manusia. 

Misi : 

1. Menghimpun persamaan sikap 

politik dan kehendak untuk 

mencapai cita-cita dalam 

mewujudkan masyarakat adil dan 

makmur, material dan spiritual 

berdasarkan Pancasila dan UUD 

1945; 

2. Mempertahankan, mengemban, 

mengamalkan, dan membela 

Pancasila serta berorientasi pada 

program pembangunan di segala 

biang tanpa membedakan suku, 

agama, ras, dan golongan; 

3. Menyerap, menampung, 

menyalurkan, dan 

memperjuangkan aspirasi rakyat, 

serta meningkatkan kesadaran 

politik rakyat dan menyiapkan 

kader-kader dengan 

memperhatikan kesetaraan gender 

dalam segala aspek kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara.  

Struktur, Visi dan Misi Partai Keadilan 

Sejahtera ( PKS ) 

  

Ketua  : Mohamad Sohibul 

Iman  

        Sekretaris  : Mustafa Kamal  

        Bendahara  : Mahfudz 

Abdurrahman 

Visi.: 

Visi Partai adalah menjadi partai 

pelopor dalam mewujudkan cita-cita 

nasional bangsa Indonesia 

sebagaimana dimaksud dalam 

Pembukaan Undang-Undang Dasar 



 

 

Negara Republik Indonesia Tahun 

1945. 

Misi.: 

Misi partai adalah menjadikan Partai 

sebagai sarana perwujudan 

masyarakat madani yang adil, 

sejahtera, dan bermartabat yang 

diridhai Allah subhanahu wa ta'ala, 

dalam keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia  

 

Partai Politik di Kabupaten Jember 

Partai Politik yang ada di Jember secara 

kelembagaan berada pada lingkup (Dewan 

Pimpinan Cabang (DPC) yang memiliki 

Surat Keputusan (SK) dikeluarkan oleh 

pimpinan tertinggi partai yang meliputi 

skala nasional Dewan Pimpinan Pusat 

(DPP). Di Kabupaten jember, menurut 

data KPU Jember tahun 2019, terdapat 16 

partai politik yang mengikuti pemilihan 

umum tahun 2019, ke 20 partai tersebut 

antara lain: 

1. PDIP (Partai Demokrasi Indonesia 

Perjuamgan) 

2. PKB (Partai Kebangkitan Bangsa) 

3. Partai GERINDRA 

4. Partai NASDEM 

5. PKS (Partai Keadilan Sejahtera) 

6. PAN (Partai Amanat Nasional) 

7. PPP (Partai Persatuan 

Pembangunan) 

8. Partai GOLKAR 

9. Partai PERINDO 

10. Partai DEMOKRAT 

11. Partai BERKARYA 

12. PSI (Partai Solidaritas Indonesia) 

13. PBB (Partai Bulan Bintang) 

14. Partai GARUDA 

15. Partai HANURA 

16. PKPI ( Partai Keadilan dan 

Persatuan Indonesia). 

Dari 16 Partai Politik yang ada di 

Jember, hanya terdapat 11 Partai politik 

yang mengirimkan perwakilannya di 

DPRD Jember, 11 parpol itu adalah Partai 

Kebangkitan Bangsa (8 kursi), Partai 

Nasdem (8 kursi), PDI Perjuangan (7 

kursi), Partai Gerindra (7 kursi), Partai 

Keadilan Sejahtera (6 kursi), Partai 

Persatuan Pembangunan (5 kursi), Partai 

Golkar (2 kursi), Partai Amanat Nasional 

(2 kursi), Partai Demokrat (2 kursi), 

Perindo (2 kursi), dan Partai Berkarya (1 

kursi), dengan total kursi di DPRD Jember 

sebanyak 50 kursi. Sedangkan 5 Parpol 

lainnya yakni: HANURA, PBB, PSI, 

Partai GARUDA DAN PKPI tidak 

mengirimkan wakilnya di DPRD karena 

jumlah suaranya tidak memenuhi syarat 

untuk menduduki kursi di DPRD 

Kabupaten Jember. 

 

Gambar 1. Infografis data perolehan suara 

partai di DPRD Kabupaten 

Jember tahun 2019. 



 

 

 

Sumber : Website KPU Kabupaten 

jember//Infografis Pemilu, 2019 

 

Strategi Marketing Communication pada 

Partai Golkar dan PKS dalam Meraih 

Dukungan Masyarakat di Kabupaten 

Jember 

Lillecker dan Jackson (2011), 

menjelaskan bahwa pemasaran politik 

sebagai proses managerial, dimana 

pembagian kekuasaan dan sumber daya 

dari masyarakat didasarkan dari pengertian 

dan prediksi dari kebutuhan dari 

masyarakat tersebut untuk mememuaskan 

publik dan mencapai tujuan organisasi. 

Lock dan Harris (dalam Lees-Marshment 

(2009:29),. Atas dasar analisa diatas, 

keberadaan marketing (pemasaran) 

menjadi sangat diperlukan bagi organisasi 

partai politik di era modern. Istilah 

marketing memang lebih sering 

diasosiasikan dengan organisasi komersial 

seperti perusahaan. 

Marketing Communication dalam 

partai politik diperlukan, karena partai 

sebagai aktor politik mengelola dan 

mendorong brand dan identitas partai 

politik mereka untuk dipasarkan kepada 

calon pemilih, media masa, lawan politik 

serta kader-kader partai politik tersebut. 

Marketing communications yang 

dilakukan oleh Golkar dan PKS, dimana 

partai Golkar menggunakan marketing 

communication ini difokuskan atau 

targetnya pada segmen melenial (pemuda) 

sedangkan PKS menggunakan marketing 

communication ini difokuskan atau 

targetnya pada kelompok kelompok 

keagamaan, jika dideskripsikan pola 

stretegi marketing communication yang 

dilakukan oleh Golkar dan PKS adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Push Marketing   

Push marketing merupakan upaya dari 

Partai Politik untuk berkegiatan dan hadir 

langsung dan bertatap muka dengan 

masyarakat guna menyampaikan stimulasi 

langsung agar masyarakat mampu 

mengenal lebih dalam Partai politik 

tersebut, Karena seudah merupakan 

sesuatu yang lumrah bagi setiap partai 

politik untk melakukan blusukan guna 

mendapatkan simpati masyarakat. Dalam 

beberapa fenomena pemilu di Indonesia 

puss marketing memiliki dampak yang 

cukup signifikan di dalam raupan suara. 



 

 

  Dalam kegiatan blusukan turun 

langsung ke masyarakat Partai Golkar dan 

PKS yang ada di Jember sama sama 

memiliki sebuah cara yang terstruktur 

yang langsung diorganisir oleh Kader 

kader partainya.  

Kegiatan-kegiatan partai banyak 

berorirntasi pada hal hal yang digenari 

oleh milenial, hal tersebut tentu dengan 

maksud agar pemilih melenial dapat 

menjadi lumbung suara baru bagi Golkar. 

Sedangkan untuk PKS, strategi marketing 

communication dilakukan dengan tetap 

berorientasi pada karekter partai yang 

banyak memiliki simpatisan pada 

kelompok kelompok keagamaan Islam, hal 

tersebut terus dikembangkan dengan 

membuat acara atau kegitan kegiatan yang 

inovatif, yang sejalan dengan kultur dan 

karakter dari kelompok kelompok 

keagamaan yang menjadi basis dari Partai 

PKS yang ada di Jember. 

2. Pass Marketing  

Strategi pass marketing ini 

berupaya untuk menggunakan individu 

atau kelompok untuk dapat mempengaruhi 

opini masyarakat di Kabupaten Jember. 

Dengan pemilihan tokoh influencer yang 

tepat akan mampu memberikan efek besar 

untuk mempengaruhi pendapat, keyakinan, 

dan pikiran publik. Penyampaian produk 

politik kepada influencer group atau pihak-

pihak yang memiliki pengaruh di 

masyarakat di Kabuapten Jember. 

3. Pull Marketing   

Selain melakukan berbagai macam 

pendekatan pass marketing dan push 

marketing kemudian terdapat pula konsep 

pull marketing yang merupakan strategi 

pembentukan image dan penyampaian 

pesan politik dengan memanfaatkan 

media.  Media dipercaya sebagai sarana 

terbaik untuk menyampaikan pesan dari 

produk politik. Penggunaan media lewat 

kampanye kreatif harus dimanfaatkan 

untuk membentuk image politik positif 

sehingga mampu membangkitkan 

sentiment pemilih terhadap kandidat/partai 

politik. Dan Golkar serta PKS mulai 

menggunakan media sebagai sebuah alat 

mensosialisasikan partainya yang efektif 

untuk menyampaikan gagasan politiknya 

 

 

 

IV. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Strategi marketing communications 

yang dilakukan partai politik dalam hal ini 

Golkar dan PKS di Kabupaten Jember 

memang berupaya untuk membangun 

identitas kepartaiannya dengan 

mengeluarkan Product design. Kedua 

partai tersebut  memfokuskan diri untuk 

melakukan marketing communications 

pada segmennya masing masing,\. 

Komunikasi pemasaran atau Marketing 

Communications yang dilakukan partai 



 

 

politik, bertujuan untuk membangun 

kepercayaan public dan berdampak pada 

tingginya elektabilitas partai. 

 

Saran 

Perkembangan jaman menuntut semua 

masyarakat untuk terus berinovasi. Salah 

satunya adalah dalam bidang komunikasi 

pemasaran dimana banyak perusahaan 

maupun organisasi yang semakin melihat 

pentingnya suatu strategi. Persaingan 

politik yang semakin banyak, ditambah 

munculnya beberapa partai dengan 

mengusung tokoh-tokoh politik muda ( 

Millenial ) menuntut partai lama harus 

lebih kreatif, santun dan modern salah 

satunya dengan cara melakukan 

komunikasi yang santun dan beretika, 

tidak bernada profokatif atau menghasut, 

serta mengadu domba, memanfaatkan 

media social, mengedepankan nilai nilai 

persatuan, dan gotong royong dalam 

masyarakat. 
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